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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh model problem-based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, dan (2) pengaruh model problem-based
learning terhadap pengetahuan konseptual peserta didik dalam pembelajaran perubahan lingkungan
dan daur ulang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dirancang
berlangsung dalam 2 siklus pada materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk
mencapai kriteria keberhasilan. Populasi penelitian adalah kelas X SMA Negeri 1 Gombong yang
terdiri dari 7 kelas. Sampel penelitian diambil satu kelas berdasarkan teknik random sampling, yaitu
kelas X-2 dengan jumlah 32 peserta didik. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran model problem-based learning, dan soal pretest serta posttest untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan konseptual pada peserta didik. Data hasil
penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan konseptual pada peserta didik
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan persentase yang disajikan dalam bentuk
tabel serta grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran dengan menggunakan
model problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik
(2) pembelajaran dengan menggunakan model problem-based learning dapat meningkatkan
pengetahuan konseptual pada peserta didik. Kemampuan berpikir kritis yang baik akan menunjang
pengetahuan konseptual peserta didik. Dengan demikian, model problem-based learning dapat
digunakan sebagai model pembelajaran pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah di
jenjang SMA.

Kata kunci: problem-based learning, kemampuan berpikir kritis, pengetahuan konseptual


mailto:diah.tirtapuri@gmail.com,slametsuyanto@yahoo.com,tienaminatun@gmail.com

2 Jurnal Pendidikan Biologi Vol 5 No 6 Tahun 2016

ABSTRACT

The purpose of this research are to know (1) the effect of problem based learning model
toward critical thinking skill of the student, and (2) the effect of problem based learning model
toward student’s conceptual thinking in the learning of environmental changes and waste recycling.
The type of this research was Classroom Action Research (Penelitian Tindakan Kelas). This
research is design lasted for 2 cycles in the learning of environmental changes and waste recycling
to reach success criteria. The population of this research was 10" grade student in SMA Negeri 1
Gombong which was 7 classes. Sample of this research took one class and taken based on random
sampling technique, which was class of 10-2 which had 32 students. The instrument of this research
used observation sheet of problem-based learning model accomplishment, and pretest-post test item
to know student’s conceptual knowledge and critical thinking skill. The research data about
student’s conceptual knowledge and critical thinking skill were analyzed descriptive-qualitatively
and used percentage which presented by table and graphic. The research result show that (1)
learning that used problem-based learning model can improves critical thinking skill of the student,
and (2) learning that used problem-based learning model can improves conceptual knowledge of
the student. Good critical thinking skill will support conceptual knowledge of the student.
Therefore, problem-based learning model can be used as learning model of environmental changes
and waste recycling in SMA.
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A. PENDAHULUAN

SMA Negeri 1 Gombong merupakan
salah satu sekolah di Kabupaten Kebumen
yang sudah menerapkan kurikulum 2013,
sehingga pada kelas X dan kelas XI mata
pelajaran Biologi merupakan mata pelajaran
pokok dalam kategori kelas Matematika limu
Pengetahuan Alam (MIPA). Input peserta
didik SMA Negeri 1 Gombong, khususnya di
kelas X MIPA 2 memiliki prestasi belajar
yang bervariasi. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi terhadap pihak
sekolah, peserta didik SMA Negeri 1
Gombong khususnya kelas X MIPA 2
bersifat heterogen berdasarkan prestasi
belajarnya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
di kelas X MIPA 2, dapat diketahui bahwa
dalam pembelajaran Biologi, guru telah
berusaha untuk meningkatkan pengetahuan
konseptual maupun kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan memberikan
tugas-tugas dan latihan soal, namun hasilnya
kurang maksimal. Dalam pembelajaran, guru
mengadakan interaksi dengan peserta didik
dengan metode tanya jawab. Guru melibatkan
peserta didik untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran. Setiap akan menulis hal- hal
penting di papan tulis, guru selalu melakukan
tanya jawab untuk memancing peserta didik
dalam berpendapat. Peserta didik tidak hanya
menyalin tulisan yang ada di papan tulis
tetapi juga disarankan mengerti apa yang
dicatat. Sebagai akibatnya, peserta didik
kurang terlatih dalam mengembangkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan
masalah dan menerapkan konsep-konsep
yang dipelajari di sekolah ke dalam dunia
nyata.

Peserta didik menganggap pelajaran
Biologi hanya berupa kumpulan konsep yang
harus dihafal sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan peserta didik pada
aspek kognitif. Guru memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, sehingga guru
harus dapat mengupayakan agar peserta didik
dapat belajar secara optimal. Guru dapat
melakukan  perubahan-perubahan  yang
inovatif  dan  kreatif dalam  upaya
memperbaiki proses pembelajaran, misalnya
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dengan menerapkan prinsip pemecahan
masalah tersebut agar kemampuan berpikir
kritis peserta didik terlatin dengan baik.
Pembelajaran Biologi di sekolah sebaiknya
mampu melatih peserta didik untuk menggali
kemampuan mencari, mengolah, dan menilai
berbagai informasi secara kritis. Seperti yang
dikatakan  Dike  (2010: 18) bahwa
kemampuan berpikir kritis melatih peserta
didik untuk membuat keputusan dari berbagai
sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis.
Dengan kemampuan berpikir kritis, peserta
didik dapat mempertimbangkan pendapat-
pendapat orang lain  serta mampu
mengungkapkan pendapatnya sendiri dengan
kepercayaan diri.

Kemampuan berpikir kritis merupakan
kegiatan menghimpun berbagai informasi
serta menganalisis informasi tersebut dengan
menggunakan pengetahuan dasar siswa untuk
membuat kesimpulan. Melalui pemikiran
yang kritis dalam menghadapi permasalahan,
siswa akan mengintegrasikan pengetahuan
konseptual dengan keterampilan prosedural.
Selain itu, siswa juga akan menggunakan
penalarannya sebagai dasar untuk
mengkombinasikan gagasan dan
mengarahkan pada penyelesaian masalah.
Pengetahuan konseptual merupakan
kemampuan siswa dalam membangun
konsep-konsep yang telah dipelajari. Menurut
Rusman (2001: 242) siswa memahami
konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai
dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau
masalah yang diberikan melalui investigasi,
inkuiri, dan pemecahan masalah.

Model pembelajaran yang digunakan
guru seharusnya dapat membantu proses
analisis peserta didik. Perlu dipilih model
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi peserta didik serta lingkungan
belajar, supaya peserta didik dapat aktif,
interaktif dan  kreatif dalam  proses
pembelajaran. Salah satu model yang tepat
untuk diterapkan adalah model Problem-
Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran
berbasis masalah. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat diketahui melalui
pembelajaran ~ problem-based learning.
Menurut pendapat Yatim Riyanto (2009: 288)
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model PBL memiliki keefektifan, yaitu
peserta didik lebih aktif dalam berpikir dan
mencari informasi memahami materi dari
permasalahan yang nyata di sekitarnya
sehingga mereka mendapatkan kesan yang
mendalam dan lebih bermakna tentang apa
yang mereka pelajari. Didukung oleh
pendapat Howard Barrows dan Kelson dalam
Amir (2009: 21) bahwa problem-based
learning membuat siswa mahir dalam
memecahkan masalah, memecahkan strategi
belajar sendiri serta membuat siswa memiliki
kecakapan berpartisipasi dalam tim.

Bertolak dari uraian di atas, maka
penelitian dengan judul, “Penggunaan Model
Problem-Based Learning (PBL) pada
Pembelajaran Perubahan Lingkungan dan
Daur Ulang Limbah untuk Meningkatkan
Pengetahuan Konseptual dan Kemampuan
Berpikir Kritis pada Kelas X SMA Negeri 1
Gombong* perlu untuk dilakukan.

B. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
bertujuan untuk menigkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pengetahuan Konseptual
siswa pada pembelajaran Biologi kelas X.

Menurut Kemmis dan Taggart (1988),
terdiri atas tiga kegiatan yang dilakukan
dalam satu siklus berulang. Tiga kegiatan
utama terebut dalam setiap siklus, yaitu (a)
perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan dan
pengamatan, dan (c) refleksi

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1
Gombong, jumlah siswa kelas X MIPA 2
adalah 32 siswa dengan jumlah siswa
perempuan 24 siswa dan siswa laki-laki 8
orang siswa. Sedangkan objek dari penelitian
ini adalah peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan pengetahuan konseptual peserta
didik.

3. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan
penelitian ini adalah:

dalam

a. Angket
Angket berisi tentang garis-garis pokok
yang ditanyakan dengan maksud agar peserta
didik mengungkapkan tanggapannya terhadap
pembelajaran Biologi menggunakan model
pembelajaran  Problem Based Learning
(PBL).
b. Lembar pretest dan posttest
Soal pretest dan posttest terdiri dari
soal pilihan ganda dan uraian pada masing-
masing siklus yang berfungsi untuk
mengetahui hasil belajar kognitif yang
mencerminkan pengetahuan konseptual
peserta didik.
c. Lembar
Pembelajaran
Learning (PBL)
Lembar Observasi disusun untuk
mengetahui peranan dan partisipasi guru dan
peserta  didik dalam  keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL).
d. Lembar Observasi Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik
Analisis digunakan untuk menghitung
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada setiap siklus pembelajaran. Selain
itu analisis ini untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan
perubahan yang dikehendaki oleh peneliti.
e. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
LKPD merupakan instrumen berupa
petunjuk dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. LKPD disusun berdasarkan
indikator-indikator ~ kemampuan  berpikir
kritis.

Keterlaksanaan
Problem Based

Observasi
Model

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif menggunakan kriteria penilaian dari
Ngalim Purwanto (1994: 103).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dibawah ini merupakan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan
konseptual dengan model problem-based
learning.



1. Pengaruh model problem-based learning
terhadap kemampuan berpikir Kritis.

Skor Skor
Siklus | Siklus
| 11

Aspek Kemampuan
Berpikir Kritis

Kriteria Definisi dan Klarifikasi
Masalah

Identifikasi Masalah 54,2 88,9

Membuat Pertanyaan 58,3 83,3

Kriteria Menilai Informasi
Berhubungan dengan Masalah

Menemukan penyebab

62,5 91,7
permasalahan
Menilai dampak dan
memprediksi dampak 66.7 833

lanjut dari
permasalahan

Kriteria Merancang Solusi Berdasarkan
Masalah
Merancang solusi
berdasarkan masalah 62,5 86,1
Adapun faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik
adalah

a) Peserta didik mengidentifikasi masalah-
masalah yang muncul pada kasus
pencemaran lingkungan yang disajikan
oleh guru. Peserta didik memberikan
pendapat mengenai dampak yang terjadi
pada  lingkungan  ketika  terjadi
pencemaran.

b) Peserta didik menganalisis pokok-pokok
permasalahan pencemaran lingkungan
yang kemudian dirumuskan dalam
kalimat tanya. = Pembuatan rumusan
masalah oleh peserta didik akan
memudahkan  dalam memecahkan
permasalahan pencemaran lingkungan.
Rumusan masalah yang dibuat akan
dicari jawabannya oleh peserta didik
melalui penyelidikan.

c) Peserta didik membuat hipotesis atas
rumusan masalah yang dibuat. Peserta
didik menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dibuat oleh dirinya sendiri
berdasarkan teori.

d) Peserta didik melakukan penyelidikan
berupa observasi ke lokasi terjadinya
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pencemaran sesuai dengan apa yang
dikehendaki peserta didik.

e) Peserta didik melakukan bedah pustaka
dan mengumpulkan sumber referensi
untuk membantu mendapatkan informasi
yang lengkap, seperti kandungan bahan
pencemar, komposisi udara, dan dampak
pencemaran bagi kesehatan dan lain-lain.

f) Peserta  didik  menyusun  solusi
permasalahan pencemaran lingkungan
berdasarkan hasil penyelidikan dan
sumber informasi lainnya.

g) Peserta didik memilih solusi yang paling
tepat dengan alasan yang rasional.
Setelah siswa memberikan banyak
alternatif solusi, siswa diminta untuk
memilih solusi yang paling tepat disertai
alasan yang rasional.

h) Setelah selesali, peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas dan mendiskusikannya dengan
kelompok lainnya.

Kegiatan tersebut sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa model problem-
based learning dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Menurut Ward (Dasna dan Sutrisna,
2012: 3) kemampuan pemecahan masalah
oleh siswa akan mengalami peningkatan
setelah diberi perlakuan dengan model
problem-based learning. Karena melalui
model ini siswa akan terlibat aktif dalam
kegiatan pemecahan masalah. Kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik akan muncul
setelah penerapan model problem-based
learning didukung oleh pendapat Irianto

(2014: 68) bahwa Kkarakteristik model
problem-based learning memberikan
keunggulan  dibanding dengan  model

pembelajaran lainnya, salah satunya adalah
melibatkan secara aktif dalam memecahkan
masalah dan menuntut ketrampilan berpikir
siswa yang lebih tinggi. Hal tersebut juga
didukung oleh pendapat Haris Mudjiman
(2008: 8) yang menyatakan bahwa model
problem-based learning membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan ketrampilan
intelektual.
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2. Pengaruh model problem-based learning
terhadap pengetahuan konseptual.

Skor Skor
Aspek Siklus | Siklus
I 1
Pengetahuan 50,0 93,0
Konseptual

Berdasarkan hasil yang diperoleh
peserta didik, pengetahuan konseptual
meningkat setelah adanya perlakuan dengan
model pembelajaran problem-based learning.
Hal ini dikarenakan dukungan dari sintaks ke
tiga model problem-based learning yaitu

investigasi mandiri dan  berkelompok.
Kegiatan  penyelidikan melalui  kontak
langsung  dengan  lingkungan  dapat

memberikan pengalaman belajar yang tinggi
nilainya yaitu direct purposeful experience.

Menurut  pendapat Moffit dalam
Rusman (2001: 241) Siswa memahami
konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai
dari bekerja, belajar terhadap masalah yang
diberikan melalui investigasi, inkuiri, dan
pemecahan masalah. Siswa membangun
konsep atau prinsip dengan kemampuannya
sendiri dengan mengintegrasikan ketrampilan
dan pengetahuan yang sudah dipahami
sebelumnya.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas dan pembahasan yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik
di kelas MIPA 2 SMA Negeri 1
Gombong dapat ditingkatkan melalui
penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Peningkatan masing-
masing indikator berpikir Kritis tersebut
antara lain:

a. Definisi dan Klarifikasi masalah
meningkat dari 56,25 menjadi 86,1
dengan kriteria sangat baik.,

b. Menilai Informasi Berhubungan dengan
Masalah mengalami peningkatan skor
dari 64,6 menjadi 87,5 dengan kriteria
sangat baik sebesar, dan

c. Merancang Solusi Berdasarkan
Masalah juga mengalami peningkatan

skor dari 62,5 menjadi sangat baik
sebesar 86,1.

2. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis
peserta  didik  berpengaruh  pada
pengetahuan konseptual yang dimiliki
oleh peserta didik. Skor pengetahuan
konseptual peserta didik meningkat dari
50 menjadi 93,5 dengan kriteria sangat
baik.
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